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Abstrak
Kata Kunci: Penguatan karakter tanggung jawab merupakan salah satu aspek
1. Strategi Guru penting dalam pendidikan dasar untuk membentuk peserta didik yang
2. Karakter disiplin, mandiri, dan mampu melaksanakan kewajibannya secara

konsisten. Peran guru sebagai pendidik menjadi faktor utama dalam
menanamkan  nilai-nilai  karakter melalui  berbagai strategi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
guru dalam meningkatkan karakter tanggung jawab siswa kelas V di
SDN 161 Leppan. Penelitian menggunakan pendekatan Kkualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru
kelas V dan siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan beberapa strategi
untuk mengembangkan karakter tanggung jawab siswa, yaitu melalui
keteladanan, pembiasaan dan pembudayaan perilaku positif, integrasi
nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan proses
pembelajaran, pelaksanaan  kegiatan intrakurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler dan pengembangan diri, serta kerja sama antara sekolah
dan orang tua. Penerapan strategi tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas, mematuhi
peraturan sekolah, menjaga lingkungan belajar, dan melaksanakan
kewajiban secara mandiri. Dengan demikian, strategi guru yang
diterapkan secara konsisten dan didukung oleh kolaborasi antara
sekolah dan keluarga berperan penting dalam membentuk karakter
tanggung jawab siswa di sekolah dasar.

3. Tanggung Jawab

Abstract
Keywords: Strengthening the character trait of responsibility is a key aspect of
1. Eacher's Strategy elementary education aimed at developing students who are
2. Responsibility disciplined, independent, and capable of consistently fulfilling their
3. Character obligations. The role of teachers as educators is a primary factor in

instilling character values through various teaching strategies. This
study aims to describe the strategies used by teachers to enhance the
sense of responsibility among fifth-grade students at SDN 161 Leppan.
The study employed a qualitative approach using a descriptive research
design. The research subjects consisted of fifth-grade teachers and
fifth-grade students. Data were collected through observation,
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interviews, and documentation, then analyzed using the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
the study indicate that teachers implemented several strategies to
develop students’ sense of responsibility, namely through leading by
example, fostering and cultivating positive behaviors, integrating
character education values into the curriculum and the learning process,
conducting intracurricular and extracurricular activities as well as self-
development programs, and fostering collaboration between the school
and parents. The implementation of these strategies contributes to
increased student awareness in completing assignments, adhering to
school rules, maintaining the learning environment, and fulfilling
obligations independently. Thus, teacher strategies that are consistently
applied and supported by collaboration between schools and families
play a crucial role in shaping students’ sense of responsibility in
elementary school.

This is an open access article under the CC-BY-SA (Creative Commons Attribution-ShareAlike
4.0 International License) license.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus utama dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia. Selain mengembangkan aspek kognitif, pendidikan juga
diarahkan untuk membentuk peserta didik yang memiliki nilai-nilai moral, etika, dan
kepribadian yang baik sehingga mampu berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku
di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Pendidikan karakter tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
perilaku melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara berkesinambungan.

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai moral yang
bertujuan membentuk kepribadian peserta didik agar mampu memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ferdinan
(2021), pendidikan karakter merupakan pendidikan moral yang perlu ditumbuhkan pada
diri peserta didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Komara (2018) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan watak
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membedakan perilaku
baik dan buruk, memelihara nilai-nilai kebaikan, serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan itu, Omeri (2015) menyatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan suatu sistem penanaman nilai yang mencakup aspek pengetahuan,

kesadaran, kemauan, dan tindakan dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan bangsa.

Salah satu nilai karakter yang memiliki peran penting dalam kehidupan peserta
didik adalah karakter tanggung jawab. Tanggung jawab mencerminkan kesediaan
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya secara sungguh-sungguh serta
berani menerima konsekuensi atas setiap tindakan yang dilakukan. Apriani dan Wangid
(2015) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan sikap berani, siap, dan teguh
dalam menerima keputusan maupun konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Karakter tanggung jawab menjadi fondasi penting
bagi peserta didik dalam mengembangkan sikap disiplin, kemandirian, kejujuran, serta
kepedulian terhadap lingkungan belajar.

Namun demikian, penanaman karakter tanggung jawab pada peserta didik masih
menghadapi berbagai tantangan. Dalam praktik pembelajaran, masih ditemukan peserta
didik yang kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, tidak mematuhi tata tertib sekolah,
kurang menjaga kebersihan lingkungan kelas, serta belum mampu menyelesaikan
kewajibannya secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
karakter tanggung jawab memerlukan strategi pembelajaran yang dirancang dan
diterapkan secara sistematis oleh guru. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam
membentuk Kkarakter peserta didik melalui kegiatan pembelajaran maupun budaya
sekolah.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta
didik dipengaruhi oleh strategi yang diterapkan guru, seperti keteladanan, pembiasaan,
pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran, kegiatan intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler, serta kolaborasi dengan orang tua. Meskipun demikian,
implementasi strategi tersebut dapat berbeda pada setiap sekolah sesuai dengan
karakteristik peserta didik, lingkungan sekolah, dan budaya yang berkembang. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan bagaimana strategi guru
diterapkan dalam konteks sekolah tertentu sehingga dapat menjadi referensi bagi
pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar.

SDN 161 Leppan merupakan salah satu sekolah dasar yang berupaya
menanamkan karakter tanggung jawab kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan

pembelajaran dan pembiasaan. Namun, efektivitas strategi yang diterapkan guru dalam
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membentuk karakter tanggung jawab siswa belum banyak dideskripsikan secara ilmiah.
Kondisi tersebut menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi guru dalam meningkatkan karakter tanggung jawab siswa kelas V SDN 161
Leppan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pendidikan karakter, khususnya karakter tanggung jawab, serta menjadi
referensi bagi guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran yang mendukung

pembentukan karakter peserta didik secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai strategi guru dalam meningkatkan karakter
tanggung jawab siswa melalui penggambaran fenomena secara alamiah sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian dilaksanakan di SDN 161 Leppan dengan
subjek penelitian terdiri atas guru kelas V dan siswa kelas V yang dipilih secara
purposive karena dianggap memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui hasil observasi dan wawancara dengan guru
kelas V serta siswa kelas V. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
dokumen pendukung, seperti perangkat pembelajaran, tata tertib sekolah, dokumentasi
kegiatan, dan arsip lain yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter di
sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
implementasi strategi guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab selama proses
pembelajaran maupun kegiatan di luar kelas. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada guru dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai strategi yang
diterapkan, kendala yang dihadapi, serta respons siswa terhadap penerapan pendidikan
karakter. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil
observasi dan wawancara melalui berbagai dokumen yang relevan.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles,
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Huberman, dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan antardata. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian hingga
diperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen pendukung.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada
waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh (Sugiyono,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan
karakter tanggung jawab siswa kelas V di SDN 161 Leppan. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh temuan bahwa guru menerapkan
enam strategi utama dalam menanamkan karakter tanggung jawab, yaitu keteladanan,
pembiasaan dan pembudayaan, integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum,
pembelajaran intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri, serta
kerja sama dengan berbagai pihak. Keenam strategi tersebut saling melengkapi dalam

membentuk karakter tanggung jawab siswa secara berkelanjutan.

Keteladanan Guru

Keteladanan merupakan strategi utama yang diterapkan guru dalam membentuk
karakter tanggung jawab siswa. Berdasarkan hasil observasi, guru kelas VV menunjukkan
perilaku disiplin melalui kebiasaan datang tepat waktu, berpakaian rapi, mematuhi tata
tertib sekolah, serta menggunakan bahasa yang santun dalam berinteraksi dengan siswa
maupun sesama guru. Perilaku tersebut menjadi contoh nyata yang dapat diamati dan

ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui perilaku nyata yang ditampilkan guru
selama proses pembelajaran. Guru berperan sebagai role model yang memberikan
contoh konkret mengenai sikap bertanggung jawab. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan Pratiwi et al. (2020) yang menyatakan bahwa guru merupakan teladan utama
dalam proses pembentukan karakter peserta didik karena perilaku guru akan menjadi
acuan bagi siswa dalam bersikap dan bertindak.

Pembiasaan dan Pembudayaan

Strategi berikutnya adalah pembiasaan dan pembudayaan nilai tanggung jawab
dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Guru membiasakan siswa hadir tepat waktu,
melaksanakan piket kelas sesuai jadwal, menjaga kebersihan lingkungan belajar, serta
menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Kegiatan
tersebut dilakukan secara konsisten sehingga menjadi budaya sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara berulang
mampu membentuk kesadaran siswa untuk melaksanakan kewajibannya tanpa harus
selalu diingatkan oleh guru. Temuan ini mendukung pendapat Muharni (2019) yang
menjelaskan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk

karakter peserta didik melalui budaya positif yang diterapkan secara berkelanjutan.

Integrasi Nilai Karakter dalam Kurikulum

Guru juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam perencanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil dokumentasi, perangkat pembelajaran yang digunakan
telah memuat indikator dan aktivitas pembelajaran yang mengarahkan siswa pada
pengembangan sikap tanggung jawab. Nilai karakter tersebut diintegrasikan dalam
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, maupun penilaian.

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum menunjukkan bahwa pembentukan
karakter tidak dilaksanakan sebagai kegiatan terpisah, melainkan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Rizal dan Munip
(2017) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila

diintegrasikan ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
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Pembelajaran Intrakurikuler

Pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler juga menjadi sarana untuk
mengembangkan karakter tanggung jawab siswa. Guru menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanggung jawab
terhadap tugas individu maupun kelompok. Salah satu metode yang sering digunakan
adalah pembelajaran kelompok yang menuntut setiap anggota berpartisipasi aktif dalam
menyelesaikan tugas bersama.

Hasil observasi menunjukkan bahwa melalui kegiatan tersebut siswa belajar
menyelesaikan tugas sesuai perannya, menghargai pendapat teman, serta bertanggung
jawab terhadap hasil kerja kelompok. Temuan ini mendukung penelitian Sormin dan
Rangkuti (2018) yang menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui
kegiatan intrakurikuler merupakan salah satu strategi yang efektif dalam membentuk

sikap tanggung jawab peserta didik.

Kegiatan Ekstrakurikuler dan Pengembangan Diri

Pengembangan karakter tanggung jawab juga dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, khususnya kegiatan Pramuka. Kegiatan tersebut dirancang untuk
melatih kedisiplinan, kemandirian, kepemimpinan, kerja sama, dan tanggung jawab
siswa dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menilai bahwa kegiatan Pramuka memberikan
pengalaman langsung kepada siswa untuk mempraktikkan nilai tanggung jawab dalam
berbagai aktivitas. Temuan ini memperkuat pendapat Asbar (2018) yang menyatakan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan media yang efektif dalam mengembangkan
nilai-nilai karakter karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan

berpusat pada peserta didik.

Kerja Sama antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat

Strategi terakhir yang diterapkan adalah membangun kerja sama antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat. Guru menjalin komunikasi secara rutin dengan orang tua
untuk memantau perkembangan karakter siswa di rumah, sementara pihak sekolah
mendukung pelaksanaan program pendidikan karakter melalui berbagai kebijakan dan

kegiatan sekolah.
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Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter tanggung jawab
tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi memerlukan dukungan seluruh pihak
yang terlibat dalam pendidikan anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rizal dan
Munip (2017) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan karakter
sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam
meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di SDN 161 Leppan dilaksanakan melalui
pendekatan yang komprehensif, mencakup keteladanan, pembiasaan, integrasi
kurikulum, pembelajaran intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, serta kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat. Strategi tersebut saling melengkapi dan berkontribusi
terhadap terbentuknya karakter tanggung jawab siswa yang tercermin dari
meningkatnya kedisiplinan, kemandirian, kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan

menyelesaikan tugas dan kewajiban secara bertanggung jawab.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam
meningkatkan karakter tanggung jawab siswa kelas V SDN 161 Leppan dilaksanakan
melalui enam strategi utama, yaitu keteladanan, pembiasaan dan pembudayaan,
integrasi nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan
diri, serta kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Keenam strategi
tersebut diterapkan secara terpadu sehingga mampu mendukung terbentuknya karakter
tanggung jawab siswa yang tercermin dari meningkatnya kedisiplinan, kepatuhan
terhadap aturan, kemampuan menyelesaikan tugas, serta kesadaran dalam melaksanakan
kewajiban baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting
sebagai teladan, fasilitator, pembimbing, dan motivator dalam proses pembentukan
karakter. Keberhasilan penanaman karakter tanggung jawab tidak hanya ditentukan oleh
strategi yang diterapkan guru di dalam kelas, tetapi juga oleh konsistensi pembiasaan
serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, kolaborasi
antarpemangku kepentingan perlu terus diperkuat agar penguatan karakter tanggung

jawab dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap
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perkembangan peserta didik.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dan guru dalam
mengembangkan strategi pendidikan karakter yang lebih efektif. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji efektivitas setiap strategi melalui pendekatan campuran
(mixed methods) atau melibatkan lebih banyak sekolah sehingga diperoleh gambaran

yang lebih komprehensif mengenai implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar.

DAFTAR PUSTAKA

Apriani, A.-N., & Wangid, M. N. (2015). Pengaruh SSP tematik-integratif terhadap
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas 111 SD

Asbar, A. M. (2018). Strategi guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 39 Bulukumba. , 12.

Ferdinan, D. (2021). Pengaruh pendidikan karakter terhadap kedisiplinan peserta didik
di  sekolah  dasar.  Edukatif: Jurnal Illmu  Pendidikan,  3(6).
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1026

Komara, E. (2018). Penguatan pendidikan karakter dan pembelajaran abad ke-2

Muharni. (2019). Pembentukan karakter tanggung jawab melalui kegiatan
ekstrakurikuler di M1 Al-lkhlas Srimulya Kecamatan Pampangan,

Omeri, N. (2015). Pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidika

Pratiwi, R., Aquami, & Balianie, N. (2020). Strategi guru meningkatkan karakter
tanggung jawab dalam upaya menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0 di SD
Negeri Lumpatan.

Rizal, S., & Munip, A. (2017). Strategi guru kelas dalam menumbuhkan nilai-nilai
karakter pada siswa SD/MI.

Rochmah, E. Y. (2016). Mengembangkan karakter tanggung jawab pada pembelajar.

Sormin, D., & Rangkuti, F. R. (2018). Strategi guru dalam membentuk karakter siswa
MI Terpadu Mutiara Kota Padangsidimpuan.

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (2nd ed.).
Alfabeta.


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1026

